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Abstract: This research aims to determine the internal control system in managing water loss risk 
at PDAM Tirtawening. The research method used descriptive qualitative with interview and 
documentation data collection techniques. The data analysis tool that researcher use was COSO and 
Control Matrix. This research also used qualitative data types and primary data sources. The result 
showed that The Internal Control System at PDAM Tirtawening was quite effective and need to be 
improved again to deal with the risks that may arise such as non physical water loss. The various of 
non physical water loss was illegal connection and water theft, and administrative errors. Illegal 
connection and water theft were consist of illegal consumption and illegal connection. While 
administrative errors were consist of reader meter administrative errors, account creation errors, 
customer database errors, and data collection and transfer errors. 
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1. Pendahuluan 

     Air adalah sumber daya yang berperan penting untuk manusia. Disamping itu, air pun sangat 
dibutuhkan oleh hewan dan tumbuhan. Jika tidak ada air, semua makhluk hidup tidak bisa 
menjalankan hidupnya. Karena--air.-adalah-sumber--daya yang--menyangkut kehidupan seluruh 
makhluk hidup,,maka pengelolaannya diatur oleh pemerintah. Berdasarkan UUD 1945 nomor 17 
tahun 2019 Pasal 7 menyatakan bahwa sumber daya air tidak dapat dimiliki dan/atau dikuasai oleh 
perseorangan, kelompok masyarakat, atau badan usaha. Pemerintah Daerah mempunyai wewenang 
untuk mengelola dan mengatur sumber daya air yang berada di wilayah daerahnya. Selanjutnya, 
Pemerintah Daerah menyerahkan tugasnya kepada perusahaan, yakni Perusahaan Daerah Air 
Minum (PDAM), yang merupakan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). PDAM adalah perusahaan 
daerah yang bergerak dalam bidang pengelolaan air minum serta pengelolaan sarana air limbah 
daerah. Tujuan didirikannya PDAM yaitu untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap air 
bersih, serta membantu tugas Pemerintah Daerah di bidang air limbah dan air minum dalam rangka 
menopang pembangunan dengan menetapkan prinsip – prinsip perusahaan serta membantu 
Pemerintah Daerah untuk memperoleh keuntungan. Tujuan lain dari didirikannya PDAM adalah 
untuk0meningkatkan0kesejahteraan-dan kemakmuran masyarakat0yang meliputi aspek0kesehatan, 
ekonomi, pelayanan0umum, serta sosial.  
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     Untuk mencapai pelayanan yang baik, perusahaan sebaiknya menerapkan strategi – strategi 
sebagai0kerangka0kerja0dan0landasan0untuk0mewujudkan tujuan yang0telah dirumuskan0oleh 
manajemen. Oleh karena-itu, perusahaan harus membuat sistem dengan tujuan mengatur kegiatan 
operasional suatu perusahaan. Pengendalian internal yang kuat akan mendorong perusahaan dalam 
kepatuhan yang tinggi terhadap hukum, kebijakan, peraturan dan prosedur – prosedur, serta 
mampu mencegah dan menghilangkan penyalahgunaan serta penipuan (Devi, Arief, & Setiawan, 
2019). Sebaliknya, pengendalian internal yang lemah akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan. 

     Berdasarkan berita Kompas 1 Februari 2019, Badan-Peningkatan0Penyelenggaraan.0Sistem 
Penyediaan0Air0Minum0(BPPSPAM)0mengatakan bahwa0tingkat0kehilangan0air pada-PDAM di 
seluruh0Indonesia-rata – rata.,mencapai angka 33,16%.-Angka tersebut0harus dikendalikan.karena 
target-nasional PDAM kurang dari 20%. PDAM harus memperhatikan pentingnya pengendalian 
intern untuk meminimalisir risiko yang mungkin akan timbul.  

     Berdasarkan0latar0belakang-yang0telah-diuraikan, peneliti-tertarik-melakukan--analisis-sistem 
pengendalian0internal0pada PDAM Tirtawening dengan0judul penelitian “Analisis Sistem 
Pengendalian Internal dalam Pengelolaan Risiko Kehilangan Air Non Fisik pada PDAM 
Tirtawening” 

2. Kajian Pustaka 

2.1. Sistem Pengendalian Internal 

    “Pengendalian internal menurut Mulyadi (2006: 180) adalah proses yang dilaksanakan oleh 
manajemen, dewan komisaris, serta personil - personil lain yang dirancang guna memberikan 
keyakinan yang memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan, di antaranya efektivitas dan 
efisiensi operasi, keandalan dalam pelaporan keuangan, serta kepatuhan terhadap peraturan dan 
hukum yang berlaku.“Pengendalian internal dibentuk untuk-melindungi0aset perusahaan0dari 
tindakan-pencurian’’dan-penyalahgunaan yang tidak sesuai dengan kepentingan perusahaan. 
Pengendalian’’internal0dilaksanakan.untuk mengawasi apakah.,kegiatan.,operasional perusahaan 
maupun.,finansial.,perusahaan telah.,sesuai dengan prosedur.,dan.,kebijakan.,yang.,telah diterapkan 
oleh.,manajemen (Hery, 2014: 12).” 

2.2. Pengelolaan Persediaan 

     Pengertian persediaan menurut Stice, dkk (2004: 484) adalah menunjuk pada barang yang 
dimiliki dan selanjutnya dijual untuk kegiatan bisnis normal serta dalam kegiatan manufaktur, 
barang produksi atau untuk di tempatkan pada kegiatan produksi. Menurut Hery (2015:236), 
pengendalian internal untuk persediaan wajib diadakan mengingat persediaan merupakan aset yang 
tergolong lancar. Tujuan utama penerapan pengendalian internal persediaan yakni melindungi atau 
mencegah aset – aset yang dimiliki oleh perusahaan dari penyelewengan, kerusakan, pencurian, 
serta penyalahgunaan. Tujuan lain dari pengendalian internal persediaan adalah menekan jumlah 
persediaan yang berlebihan. Jika terjadi kelebihan persediaan, maka akan menyebabkan kerugian 
pada perusahaan dikarenakan banyak modal perusahaan yang menumpuk. Sebaliknya, jika terjadi 
kekurangan persediaan, akan menyebabkan kerugian pada perusahaan karena kegiatan produksi 
perusahaan akan terganggu (Andhika, 2018:20). 

2.3 Manajemen Risiko 

     Manajemen risiko adalah-suatu-kegiatan-yang-dilakukan-oleh-organisasi-atau.perusahaan dalam 
mengelola risiko.“Manajemen risiko berkaitan dengan kegiatan keamanan, yang bertujuan untuk 
menjaga harta benda serta personil perusahaan terhadap kerugian yang disebabkan oleh berbagai 
gangguan.” 



 
Silvana Septiany Rahmat, Etti Ernita Sembiring 
 
  

 Indonesian Accounting Literacy Journal ISSN: 2747-1918 (Online) | 280 

2.4 Non Revenue Water 

     Non Revenue Water adalah air yang diolah dan disalurkan ke sistem distribusi yang hilang atau 
dikonsumsi tanpa menjadi rekening tertagih.“Air0yang0hilang-.dapat-diukur0dan diketahui 
besarnya-namun”tidak”dapat”direkeningkan.” 

 

Gambar 1. Diagram Kehilangan Air 

    “Diagram di atas menjelaskan bahwa air yang menjadi pendapatan adalah air yang tercatat, 
tertagih, dan terbayar. Selebihnya merupakan air hilang sebagai kehilangan air secara fisik dan 
kehilangan air secara komersial ( non fisik ).” 

2.5 Pengendalian Internal Meurut COSO 

    “COSO’s Internal Control – Integrated Framework 2013 adalah kerangka kerja pengendalian internal 
yang paling banyak diterapkan dan digunakan di Amerika Serikat.”Pengendalian internal menurut 
COSO’s Internal Control – Integrated Framework 2013  adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh 
dewan direksi, manajemen, dan personil – personil lain dari suatu entitas yang dirancang untuk 
memberikan jaminan yang wajar mengenai pencapaian tujuan yang berkaitan dengan efektivitas dan 
efisiensi operasi, keandalan pelaporan keuangan, serta kepatuhan terhadap hukum dan peraturan 
yang berlaku. Terdapat 5 komponen dalam COSO’s Internal Control – Integrated Framework 2013 yaitu 
lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, dan 
kegiatan pemantauan. 

2.5.1 Lingkungan Pengendalian 

     Lingkungan pengendalian terdiri dari kebijakan, tindakan, serta prosedur yang menggambarkan 
keseluruhan sikap manajemen puncak, direktur, dan pemilik suatu entitas tentang pengendalian 
internal dan kepentingannya untuk entitas tersebut. Lingkungan pengendalian adalah dasar untuk 
semua komponen pengendalian internal yang lain, menyediakan disiplin, serta struktur (Agoes, 
2018: 162). Lingkungan pengendalian menciptakan suasana pengendalian dalam suatu organisasi 
dan mempengaruhi kesadaran personel organisasi tentang pengendalian”(Yuniarti, 2019: II-3). 

2.5.2 Penilaian Risiko 

     Semua entitas berhadapan dengan macam - macam risiko dari dalam dan luar yang harus dinilai 
(Agastya Mahardika, 2019: II-6). Menurut COSO, risiko adalah suatu peristiwa yang mungkin 
terjadi dan akan berdampak merugikan bagi pencapaian tujuan perusahaan. Perusahaan diharuskan 
menentukan tujuan risikonya secara jelas guna0mengidentifikasi0dan menilai risiko0yang berkaitan 
dengan0tujuan perusahaan. Risiko yang dihadapi oleh perusahaan bisa secara internal maupun 
eksternal. Penilaian risiko mewajibkan manajemen untuk berfokus pada dampak perubahan 
lingkungan eksternal serta perubahan model – model bisnis organisasi yang berpotensi 
mengakibatkan ketidakefektifan pengendalian intern perusahaan. 
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2.5.3 Aktivitas Pengendalian 

    “Aktivitas0pengendalian merupakan berbagai macam tindakan0yang.ditetapkan.oleh perusahaan 
berupa kebijakan-dan-prosedur guna-membantu perusahaan-memastikan pelaksanaan-arahan 
manajemen-dalam-meminimalkan-risiko untuk pencapaian-tujuan.”Konsep segregation of duties 
(pemisahan fungsi) pada umumnya melekat saat menjalankan dan mengembangkan aktivitas 
pengendalian. 

2.5.4 Informasi dan Komunikasi 

     Perusahaan membutuhkan informasi untuk menjalankan pengendalian intern dalam mencapai 
tujuan perusahaan. Manajemen pada perusahaan sebaiknya menghasilkan, mendapatkan serta 
menggunakan informasi yang berkualitas dan relevan, yang bersumber dari dalam perusahaan 
maupun luar perusahaan guna mendukung berbagai komponen pengendalian internal lainnya. 
Komunikasi berperan sebagai sarana penyampaian informasi pada suatu perusahaan dari bawah ke 
atas, atas ke awah, ataupun lintas fungsi agar tidak terjadi kesenjangan dan kesalahpahaman. 

2.5.5 Kegiatan Pemantauan 

     Kegiatan pemantauan menilai apakah0masing – masing0komponen-pengendalian-internal 
sudah berjalan0dan0berfungsi dengan baik atau tidak. Kegiatan pemantauan terdiri dari  evaluasi 
berkelanjutan, evaluasi terpisah, ataupun gabungan keduanya (Agoes, 2018:164). Manajemen juga 
perlu menentukan apakah sistem pengendalian internal perusahaan mampu mengatasi risiko – 
risiko baru yang bermunculan. 

2.6 Control Matrix 

    “Control Matrix atau matriks pengendalian adalah sebuah alat yang dirancang untuk membantu 
dalam mengevaluasi.potensi efektivitas pengendalian dalam proses tertentu dengan mencocokkan 
tujuan pengendalian dengan tujuan pengendalian yang relevan”(Gelinas & Dull, 2008: 287). 
Matriks pengendalian digambarkan dalam bentuk tabel matriks yang mempertemukan baris 
(rencana pengendalian yang disarankan / recommended control plans) dengan kolom (tujuan 
pengendalian yang harus dicapai / control goals). Tujuan matriks pengendalian yaitu : 

1. Tujuan0pengendalian0dari proses0operasi 
a. Menjamin0efektivitas0operasi0dengan0mencapai0tujuan - tujuan yang.telah.ditetapkan 

atas.proses.operasi 
b. Menjamin.pemanfaatan.yang.efisien.atas.sumber.daya 
c. Menjamin keamanan sumber daya (kas, data, persediaan) 

2. Tujuan pengendalian dari proses informasi 
a. Menjamin validitas input (IV) 

Validitas input adalah data input yang disetujui secara tepat dan menggambarkan 
kejadian ekonomi dan objek sebenarnya 

b. Menjamin kelengkapan input (IC) 
Kelengkapan input adalah semua kejadian atau objek yang valid ditangkap dan 
dimasukkan ke dalam sistem 

c. Menjamin keakuratan input (IA) 
Keakuratan input adalah semua kejadian yang valid harus secara benar ditangkap dan 
dimasukkan dalam sistem  

d. Menjamin kelengkapan update (UC) 
Kelengkapan update adalah semua kejadian yang dimasukkan dalam sistem harus 
terefleksikan dalam master data  

e. Menjamin keakuratan update (UA) 
Keakuratan update adalah data yang dimasukkan dalam sistem harus terefleksikan secara 
benar dalam master data 
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2.7 Badan Usaha Milik Daerah 

    “Menurut Undang – Undang No. 23 Tahun 2014 Pasal 1 ayat 331, “Badan Usaha Milik Daerah 
yang selanjutnya disingkat BUMD adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya 
dimiliki oleh Daerah”.”Jenis - jenis BUMD yaitu perusahaan perseroan daerah dan perusahaan 
umum daerah.” 
   “Menurut Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 15 Tahun 2009 Pasal 2, Perusahaan Daerah 
Air Minum yang didirikan untuk pertama kali dengan Peraturan Daerah Kotamadya Daerah 
Tingkat II Bandung Nomor 7/PD/1974 tentang Pembentukan Perusahaan Daerah Air Minum 
Kotamadya Bandung sebagaimana telah diubah untuk terakhir kalinya dengan Peraturan Daerah 
Kotamadya Daerah Tingkat II Bandung Nomor 8 tahun 1987, berubah namanya menjadi PDAM 
Tirtawening.” Di dalam pasal 3 juga disebutkan bahwa “PDAM Tirtawening adalah sebuah badan 
hukum dan berkedudukan secara tetap di Kota Bandung dan tempat lain yang ditetapkan oleh 
Direksi”. 

3. Metode Penelitian  

     Penelitian0ini0dilakukan0untuk0menganalisis0serta0mengetahui sistem pengendalian internal 
dalam pengelolaan risiko kehilangan air non fisik pada PDAM Tirtawening.“Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif.”Adapun langkah-langkah dalam menganalisis 
data yaitu :  

1. Pengumpulan data dari perusahaan berupa data tingkat kehilangan air, data produksi air, 
dan struktur organisasi beserta tugas pokok dan fungsi  

2. Mengevaluasi data tingkat kehilangan air 5 tahun terakhir, melakukan wawancara dan 
konfirmasi berdasarkan prinsip - prinsip COSO terkait tugas dan pelaksanaan bagian – 
bagian perusahaan yang berkaitan dengan pengelolaan air  

3. Membuat Flowchart, membuat Control Matrix, menganalisis sistem pengendalian internal 
perusahaan dalam pengelolaan kehilangan air non fisik  

4. Membuat kesimpulan  
5. Memberikan saran / rekomendasi kepada perusahaan 

   “Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif sedangkan sumber data yang 
digunakan adalah data primer.” Selama masa pandemi COVID-19, Peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data wawancara dan dokumentasi.      

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Kebijakan PDAM Tirtawening Berdasarkan COSO 

4.1.1 Lingkungan Pengendalian 

     PDAM mempunyai kebijakan berupa Peraturan Direksi yang disahkan oleh Direksi. Kinerja 
Direksi dinilai oleh Dewan Pengawas. Dewan Pengawas bertanggung jawab kepada 
Walikota.“Direksi juga mempunyai wewenang mengangkat dan memberhentikan pegawai PDAM 
Tirtawening berdasarkan Peraturan Kepegawaian PDAM Tirtawening.”Untuk mempertahankan  
dan mengembangkan pegawai – pegawai yang kompeten, PDAM Tirtawening memberikan 
pegawai berupa penghargaan atau promosi jabatan, serta PDAM mengadakan pelatihan – pelatihan 
bagi seluruh pegawai. PDAM Tirtawening mempunyai struktur organisasi serta tata kerja yang 
putuskan oleh Direksi atas persetujuan Dewan Pengawas. Struktur organisasi dan tata kerja yang 
terdiri dari tugas, pokok, dan fungsi sudah cukup efektif. 

4.1.2 Penilaian Risiko 

     PDAM Tirtawening mempunyai tujuan, visi, dan misi yang jelas karena PDAM Tirtawening 
ingin mensejahterakan para konsumennya. PDAM juga mempunyai Business Plan. Di dalam Business 
Plan, terdapat berbagai kendala yang dihadapi oleh PDAM Tirtawening dan apa saja yang harus 
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diperbaiki. Untuk mempertimbangkan potensi kecurangan (fraud) yang akan terjadi di PDAM 
Tirtawening, PDAM membentuk Komite Disiplin (Komdis) yang diketuai oleh Direktur Umum 
beserta Wakil. 

4.1.3 Aktivitas Pengendalian 

     PDAM Tirtawening mengidentifikasi dan menghadapi perubahan – perubahan yang berdampak 
pada sistem pengendalian internal dengan cara mengadakan Program Kerja Pengawasan Tahunan 
(PKPT). PKPT terdiri dari pemeriksaan internal dan pemeriksaan khusus. Pemeriksaan khusus 
merupakan disposisi dari Direktur Utama langsung. Di dalam PKPT juga terdapat kemungkinan 
risiko yang akan timbul, sehingga PDAM Tirtawening dapat membuat penanganan risiko tersebut. 
PDAM Tirtawening telah melaksanakan pemisahan tugas secara baik sehingga tidak terjadi 
perangkapan fungsi serta tugas. 

4.1.4 Informasi dan Komunikasi 

     Informasi yang disampaikan0oleh manajemen puncak PDAM Tirtawening sangat detail, 
berkualitas, dan relevan. Oleh karena itu, informasi yang disampaikan diterima dengan jelas dan 
baik oleh pegawai. Komunikasi untuk menyampaikan informasi di PDAM Tirtawening dilakukan 
secara formal dan efektif. Perusahaan juga harus berkomunikasi dengan pihak eksternal untuk 
mengetahui kondisi di luar perusahaan serta mengidentifikasi risiko – risiko yang akan timbul. 
PDAM Tirtawening berkomunikasi dengan Perusahaan Jepang dan Belanda tentang PDAM. 

4.1.5 Kegiatan Pemantauan 

     PDAM Tirtawening mengkomunikasikan dan mengevaluasi masalah internal yang sedang 
dihadapi dengan mengadakan Rapat Koordinasi. Rapat Koordinasi dilaksanakan sebulan sekali 
ataupun sesuai kebutuhan perusahaan. Rapat Koordinasi yang dilaksanakan berjalan secara efektif. 

4.2 Flowchart 

4.2.1 Flowchart Pendistribusian Air hingga Menjadi Rekening 
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Gambar 2. Flowchart Pendistribusian Air hingga Menjadi Rekening 
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4.2.2 Flowchart SOP Pemasangan Baru Pelanggan 
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Gambar 3. Flowchart SOP Pemasangan Baru Pelanggan 

4.3 Control Matrix 

     Control Matrix menunjukkan adanya pengendalian yang terlaksana di PDAM Tirtawening dan 
yang belum terlaksana di PDAM Tirtawening. Untuk pengendalian yang terlaksana dituliskan 
dengan huruf P-1, P-2, dan seterusnya pada flowchart. Sedangkan pengendalian yang belum 
terlaksana dituliskan dengan huruf M-1, M-2, dan seterusnya. 
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4.3.1 Control Matrix untuk Pendistribusian Air hingga Menjadi Rekening 

Tabel 1. Control Matrix untuk Pendistribusian Air hingga Menjadi Rekening 

Pengendalian 
Yang 
Direkomenda
sikan 

Tujuan Pengendalian Proses Operasi 
Tujuan Pengendalian 

Proses Informasi 

Menjamin 
Efektivitas 

Operasi 

Menjamin 
Pengguna

an 
Sumber 

Daya 
yang 

Efisien 

Menjamin 
Keamanan 

Sumber 
Daya (Data 

Acara, 
Aset) 

Input 
Dokumen 

Sistem 
PDAM 
Tirtawe

ning 

A     IV IC IA UC UA 

Pengendalian Yang Ada Saat Ini 

P-1 : Adanya 
pelatihan bagi 
petugas baru 

P-1            

P-2 : Input 
menggunakan 
aplikasi 

P-2 P-2 P-2 P-2       

P-3 : 
Pembatasan 
akses data 

  P-3      

P-4 : Verifikasi 
berkas 
dilakukan oleh 
pihak yang 
berwenang  

   -P-4  P-4   

P-5 : Survei ke 
lapangan 

     0P-5        

P-6 : Otorisasi 
yang benar dan 
tepat 

     0P-6        0P-6 -P-6  P-6   

P-7 : Dokumen 
dibuat beberapa 
rangkap 

      0P-7    P-7    

P-8 : 
Pengarsipan 
Dokumen  

      0P-8      -P-8   P-8  P-8 P-8 

Pengendalian yang Tidak Ada 

M-1 :        
Penempatan 
Petugas 
Pencatat Meter    

M-1 
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A - Meminimalisir Kehilangan Air Non Fisik IV : Input Validity                                            
IC : Input Completeness                                   
IA : Input Accuracy                                        
UC : Update 
Completeness                             
UA : Update Accuracy                                                    

 
1. Adanya training atau pelatihan untuk Petugas Pencatat Meter baru. Pengendalian ini 

bertujuan untuk menjamin efektivitas operasi. Diadakannya training atau pelatihan bertujuan 
untuk meminimalisir kesalahan pencatatan meter pada saat mereka melakukan tugas atau 
pekerjaannya di lapangan sehingga tujuan PDAM dapat tercapai sesuai target. (P-1) 

2. Input data menggunakan aplikasi yaitu Baca Meter. Pengendalian ini bertujuan untuk (P-2) 
: 

- Menjamin tercapainya efektivitas operasi. Dilakukannya input menggunakan aplikasi 
dan terkomputerisasi untuk meminimalisir kehilangan air non fisik yaitu pencatatan 
secara administrasi. 

- Menjamin tercapainya efisiensi operasi. Dilakukannya input data menggunakan aplikasi 
Baca Meter akan lebih cepat selesai dibandingkan dengan pencatatan manual dan 
keakuratan data pun terjamin karena Petugas Pencatat Meter memfoto keadaan meter 
pelanggan lalu di input ke aplikasi. 

- Menjamin tercapainya keamanan sumber daya. Adanya penginputan menggunakan 
komputer bertujuan agar menjaga keamanan sumber daya PDAM Tirtawening dari 
hilangnya data, salahnya pencatatan dan penipuan data. 

- Keakuratan memasukkan data (Input Validity). Menginput data secara terkomputerisasi 
dengan aplikasi membuat data menjadi akurat daripada pencatatan manual. apabila 
ditemukan kesalahan pencatatan meter, PDAM mudah menelusurinya karena Petugas 
Pencatatan Meter menginput foto keadaan meter pelanggan. 

3. Pembatasan akses data. PDAM Tirtawening melakukan pembatasan akses data, seperti 
Petugas Pencatat Meter mempunyai akun dan password untuk mengunduh target pencatatan 
meter. Pengendalian ini bertujuan untuk (P-3) : 

- Menjamin tercapainya keamanan sumber daya. Adanya pembatasan0akses data yaitu 
untuk menjaga data – data yang dimiliki oleh PDAM Tirtawening serta menangkal 
pihak – pihak yang tidak mempunyai akses untuk membuka aplikasi secara bebas. 

4. Verifikasi berkas dilakukan oleh pihak yang berwenang. Pengendalian ini bertujuan untuk 
(P-4): 

- Input Validity. Dilakukannya verifikasi berkas oleh pihak yang berwenang mencegah 
otorisasi yang tidak sah. Adanya verifikasi oleh pihak yang berwenang menandakan 
bahwa hasil pencatatan adalah asli atau sah. 

- Input Accuracy. Dilakukannya verifikasi berkas oleh pihak yang berwenang yaitu 
mendeteksi adanya kesalahan pencatatan meter yang tidak akurat yang dilakukan oleh 
Petugas Pencatat Meter. 

5. Survei ke lapangan. Pengendalian ini bertujuan untuk (P-5) : 

- Menjamin tercapainya efektivitas operasi. Dilakukannya survei ke lapangan yaitu untuk 
memastikan dan mengecek apakah data yang diinput oleh Petugas Pencatat Meter akurat 
atau tidak. Survei ke lapangan dilakukan juga ketika terjadi masalah di lapangan seperti 
pemakaian pelanggan A biasanya 50 kubik namun bulan ini menurun menjadi 30 kubik. 
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6. Otorisasi yang benar dan tepat. Pengendalian ini bertujuan untuk (P-6) : 

- Menjamin tercapainya efektivitas operasi. Adanya otorisasi yang benar dan tepat 
menandakan bahwa dokumen hasil pencatatan Petugas Pencatat Meter benar dan sah 
yang selanjutnya akan dijadikan rekening untuk dibayarkan oleh pelanggan. 

- Menjamin tercapainya keamanan sumber daya. Dilakukannya otorisasi yang benar dan 
tepat oleh pihak yang berwenang sesuai dengan tugas dan wewenangnya menunjukkan 
bahwa tidak semua pegawai ataupun bagian lain dapat melakukan otorisasi sehingga 
terhindar dari penyalahgunaan wewenang. 

- Input Validity. Dengan otorisasi yang benar dan tepat, dokumen hasil pencatatan valid 
jika digunakan 

- Input Accuracy. Dengan otorisasi yang benar dan tepat, dokumen hasil pencatatan 
Petugas Pencatat Meter sah dan jika digunakan untuk kepentingan selanjutnya akan 
akurat karena telah diotorisasi dengan benar dan tepat. 

7. Dokumen dibuat beberapa rangkap. Pengendalian ini bertujuan untuk (P-7) : 

- Menjamin tercapainya efektivitas operasi. Tujuan pembuatan dokumen beberapa 
rangkap yaitu mencegah kecurangan yang disebabkan oleh hilang ataupun rusaknya 
dokumen lalu digunakan oleh pihak yang tidak bertanggungjawab 

- Input Completeness. Tujuan dokumen dibuat beberapa rangkap apabila ada bagian yang 
memerlukan dokumen tersebut untuk kegiatan tertentu serta mencegah adanya 
kehilangan dokumen sehingga data tetap akurat. 

8. Pengarsipan dokumen. Pengendalian ini bertujuan untuk (P-8) : 

- Menjamin tercapainya efektivitas operasi. Tujuan pengarsipan dokumen yaitu 
meminimalisir adanya kecurangan untuk memanipulasi data tersebut.  

- Menjamin tercapainya efisiensi operasi. Tujuan pengarsipan dokumen yaitu untuk 
mempermudah pegawai yang ingin mencari dokumen tersebut ketika dibutuhkan 
sehingga tidak membutuhkan waktu lama. 

- Input Completeness. Dilakukannya pengarsipan dokumen menunjukkan bahwa data yang 
berada di dokumen tersebut benar adanya dan pernah terjadi.  

- Update Accuracy. Dengan dilakukannya pengarsipan dokumen, berpengaruh pada proses 
input yang lengkap dan akurat sehingga menghasilkan data yang valid dan akurat. Setelah 
data di validasi, data tersebut diarsipkan atau disimpan di dalam sistem atau master data 
serta di mutakhirkan. 

- Update Completeness. Dengan dilakukannya pengarsipan dokumen, dokumen tersebut 
terlindungi dengan baik sehingga dokumen akan tetap lengkap sesuai dengan proses 
yang ada. 

9. Penempatan Petugas Pencatat Meter sesuai dengan keahlian / pendidikan yang mereka 
miliki. Dalam kenyataannya, PDAM Tirtawening melakukan proses tenaga harian lepas 
terlebih dahulu. Jika kinerja petugas tersebut bagus maka bisa diusulkan untuk menjadi 
tenaga kontrak. Pengendalian ini bertujuan untuk (M-1) : 

- Menjamin0tercapainya0tujuan efisiensi.operasi. Adanya penempatan sesuai pendidikan 
atau ahli, PDAM Tirtawening tidak membutuhkan waktu yang lama untuk merekrut 
petugas. Jika tenaga harian tersebut kinerjanya tidak bagus, maka PDAM Tirtawening 
harus mencari lagi petugas yang memiliki kinerja bagus dan membutuhkan waktu yang 
lama. 
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4.3.2 Control Matrix untuk SOP Pemasangan Baru Pelanggan 

Tabel 2. Control Matrix untuk SOP Pemasangan Baru Pelanggan 
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1. Verifikasi dikerjakan langsung, tidak ditunda. Pengendalian ini bertujuan untuk (P-1) :  

-  Menjamin tercapainya tujuan efisiensi operasi. Pengerjaan verifikasi langsung bertujuan 
agar dokumen tidak menumpuk dan terhambat sehingga dapat segera dikerjakan 
dengan bagian lain sehingga tidak membutuhkan waktu yang lama. 

2. Survei ke lapangan. Pengendalian ini bertujuan untuk (P-2) : 

- Menjamin tercapainya efektivitas operasi. Dilakukannya survei ke lapangan untuk 
memastikan dan mengecek kondisi yang sebenarnya serta dapat mendeteksi masalah di 
lapangan.   

3. Pengarsipan dokumen. Pengendalian ini bertujuan untuk (P-3) : 

- Menjamin tercapainya efektivitas operasi. Tujuan pengarsipan dokumen yaitu 
meminimalisir adanya kecurangan untuk memanipulasi data tersebut. 

- Menjamin tercapainya efisiensi operasi. Tujuan pengarsipan dokumen yaitu untuk 
mempermudah pegawai yang ingin mencari dokumen tersebut ketika dibutuhkan 
sehingga tidak membutuhkan waktu lama. 

- Input Completeness. Dilakukannya pengarsipan dokumen menunjukkan bahwa data yang 
berada di dokumen tersebut benar adanya dan pernah terjadi.  

- Update Accuracy. Dengan dilakukannya pengarsipan dokumen berdampak pada.proses 
input0yang0lengkap0dan0akurat0sehingga0menghasilkan0data0yang0valid0.dan..akurat. 
Setelah data di validasi, akan diarsipkan atau disimpan di dalam sistem atau master data 
serta di mutakhirkan. 

- Update Completeness.“Dengan dilakukannya pengarsipan dokumen, dokumen tersebut 
terlindungi-dengan-baik-sehingga-dokumen-akan-tetap-lengkap-sesuai-dengan-proses 
yang-ada.” 

4. Dokumen dibuat beberapa rangkap. Pengendalian ini bertujuan untuk (P-4) : 

- Menjamin tercapainya efektivitas operasi. Tujuan pembuatan dokumen beberapa 
rangkap-yaitu mencegah kecurangan yang disebabkan oleh hilang ataupun rusaknya 
dokumen lalu digunakan oleh pihak yang tidak bertanggungjawab 

- Input Completeness. Tujuan dokumen dibuat beberapa rangkap apabila ada bagian yang 
memerlukan dokumen tersebut untuk kegiatan tertentu serta mencegah adanya 
kehilangan dokumen sehingga data tetap akurat. 

5. Pembatasan akses data. Dilakukannya pembatasan akses data seperti hanya pegawai 
tertentu Bagian Langganan yang mempunyai akses untuk mengaktivasi pelanggan. 
Pengendalian ini bertujuan untuk (P-5) : 

- Menjamin”tercapainya0keamanan”sumber0daya. Adanya.pembatasan’akses’data’yaitu 
untuk mencegah pihak yang tidak berkepentingan mengakses sistem secara bebas. 

6. Surat pemberitahuan kepada calon pelanggan dikirim menggunakan sistem. Dalam 
kenyataannya, PDAM Tirtawening mengirim surat / pemberitahuan kepada calon 
pelanggan masih secara manual via sms atau whatsapp. Pengendalian ini bertujuan untuk (M-
1) : 

- Menjamin tercapainya efisiensi operasi. Dengan menggunakan sistem, pegawai dapat 
terhindar dari kesalahan pengiriman ke calon pelanggan seperti salah memasukkan 
nomor calon pelanggan. 
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5. Penutup 

5.1 Kesimpulan 

     Dari-0hasil-0penelitian-0dan-0pembahasan00tentang00sistem0pengendalian internal pada 
PDAM Tirtawening, dapat disimpulkan bahwa.penerapan.sistem.pengendalian.internal.dalam 
pengelolaan risiko kehilangan air non fisik pada PDAM Tirtawening sudah cukup efektif. Hanya 
saja, terdapat pengendalian seperti penempatan Petugas Pencatat Meter tidak sesuai dengan 
keahlian / pendidikan yang mereka miliki dan surat pemberitahuan kepada calon pelanggan masih 
dikirim secara manual. Hal tersebut dapat mengurangi efisiensi operasi. 
     Kehilangan air non fisik terdapat beberapa macam, yaitu : 
1. Sambungan liar dan pencurian air : 

- Illegal Consumption, adalah pencurian air yang dilakukan oleh pelanggan atau konsumen resmi 
PDAM dengan cara merusak water meter atau membuat water meter tidak akurat. 

- Illegal Connection, adalah adanya sambungan liar serta pencurian yang dilakukan oleh 
masyarakat baik konsumen maupun non konsumen (bukan pelanggan) dan bisa terjadi 
akibat adanya kelemahan dalam prosedur – prosedur yang ada di PDAM. 

2.  Kesalahan Administratif : 
- Kesalahan administrasi pembaca meter 
- Kesalahan pembuatan rekening 
- Kesalahan database pelanggan 
- Kesalahan pengumpulan dan trasnfer data 
Kesalahan administratif biasanya disebabkan oleh faktor manusia (human error) 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti setelah melakukan penelitian dan analisis yaitu : 
1. Saran bagi PDAM Tirtawening 

- Sistem Pengendalian Internal pada PDAM Tirtawening sudah cukup bagus. PDAM 
Tirtawening harus meningkatkan pengendalian – pengendalian internal untuk 
menghadapi risiko – risiko yang mungkin timbul seperti kehilangan air non fisik. 

- Surat pemberitahuan kepada calon pelanggan lebih baik dikirim secara sistem karena 
akan meminimalisir risiko salah memasukkan nomor pelanggan sehingga 
memungkinkan surat tersebut tidak dibaca atau tidak diterima oleh pelanggan. 

2. Saran.bagi.peneliti.selanjutnya 
     Peneliti.,selanjutnya.,diharapkan.,dapat.,menambahkan.,objek.,penelitian.,yaitu ke-
hilangan air fisik sehingga peneliti selanjutnya dapat menganalisis secara menyeluruh tingkat 
kehilangan air di PDAM Tirtawening. Peneliti selanjutnya juga diharapkan menambahkan 
metode survei agar mengetahui kondisi langsung di wilayah persebaran PDAM. 
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